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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektifitas kebutuhan air pada saluran primer untuk
memenuhi kebutuhan air pada areal persawahan yang berada di sekitar Bendungan. Penelitian ini juga
menyelidiki saluran primer Bendungan, serta jumlah luas petak sawah di daerah Loko, Kelurahan Kampoenaho,
Kecamatan Bungi, Kota Baubau. Pengujian ini mencakup ketersediaan air irigasi di wilayah Loko, yang
mencakup dimensi saluran irigasi loko, debit air pengambilan, analisis curah hujan, dan analisis kebutuhan air
irigasi, yang meliputi perhitungan evapontranspirasi (Eto), perhitungan kebutuhan air persiapam lahan, dan
perhitungan kebutuhan air irigasi, serta analisis tingkat efektivitas jaringan irigasi. Hasil dari perhitungan
analisis kebutuhan air irigasi menunjukkan bahwa debit rencana sebesar 65,6481 liter per hari dan debit
kapasitas saluran sebesar 69,876 liter per hari, dan tingkat efektifitas sebesar 0,9395, atau 93,95 persen. Dengan
demikian, jaringan irigasi loko memiliki tingkat efektifitas lebih dari 90 persen. Oleh karena itu, pola tanam padi

varietas biasa dengan luas lahan 34,37 ha dapat memenuhi kebutuhan air irigasi di daerah irigasi loko

Kata kunci : Saluran, Efektivitas, Irigasi.

Pendahuluan

Daerah irigasi adalah area tertentu di mana air
mengalir dari satu jaringan irigasi ke jaringan
irigasi lainnya. Jaringan irigasi adalah sistem
kompleks yang terdiri dari bangunan utama,
saluran, dan bangunan tambahan yang bekerja
sama untuk memfasilitasi pasokan, distribusi,
transportasi, pemanfaatan, dan penambahan air
irigasi (Peraturan pemerintah no. 20 Tahun 2006)
Daerah irigasi Loko merupakan daerah irigasi
yang sumber pengairannya bersumber dari
Bendungan Loko yang terletak di Kelurahan
Kampeonaho, Kecamatan Bungi, dengan luas
lahan 34,37 ha. Pada daerah irigasi Loko yang
menjadi  permasalahan adalah  pengelolaan
saluran irigasi yang belum dilaksanakan secara
optimal karena mengalami kendala-kendala
pendistribusiannya yang kurang merata pada tiap
petak sawah serta pemeliharaan saluran yang
tidak diperhatikan dengan baik. Sebagai bagian
dari upaya peningkatan produktivitas pertanian,
saat ini perlu dilakukan penelitian atau
eksperimen untuk menilai keadaan dan kondisi
saluran irigasi, memitigasi risiko kehilangan air
irigasi, dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan

air. Hal ini akan memungkinkan petani untuk
mengoptimalkan sistem pengelolaan air irigasi
mereka. Dari permasalahan tersebut maka di rasa
perlu dilakukan Evaluasi Efektivitas Saluran
Primer pada Daerah Irigasi Loko di Desa
Kampeonaho Kecamatan Bungi Kota Baubau,
agar air yang diperoleh petani tercukupi secara
maksimal dan lebih efektif untuk mengurangi
masalah kekurangan air pada petak-petak
persawahan mereka.

Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan
petani mendapatkan pasokan air yang optimal
dan efisien, sehingga efektif mengatasi masalah
kebutuhan air di sawah yang berada disekitar
Bendungan Loko.

Penyelenggaraan jaringan irigasi meliputi
pengelolaan air irigasi secara menyeluruh,
termasuk  pengambilan air dari  sumber,
pengaturan takaran air dan pendistribusiannya ke
sawah, serta pemanfaatan kelebihan air secara
rasional.

1. lIrigasi

Irigasi adalah suatu bangunan air yang berbentuk
saluran dan berfungsi mengalirkan air dari
bendungan ke petak-petak secara teratur. Hal ini
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dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air pada
tanaman yang ditanam di petak sawah. Sebagai
bagian dari proses produksi pertanian, air
merupakan salah satu komponen yang memegang
peranan menentukan. Oleh karena itu, investasi
di bidang irigasi merupakan hal yang sangat
penting dan strategis dalam penyediaan air untuk
keperluan pertanian.

Air irigasi harus disalurkan dalam jumlah
yang tepat, pada waktu yang tepat, dan kualitas
yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan air untuk
berbagai keperluan pertanian. Jika hal ini tidak
dilakukan maka pertumbuhan tanaman akan
terganggu yang kemudian berdampak pada
produktivitas pertanian (Purwanto, Jazaul. 2014).
2. Saluran Irigasi
Saluran irigasi digolongkan menjadi beberapa
jenis yaitu:

a. Saluran primer, disebut juga saluran utama,
berhubungan langsung dengan saluran
bendungan dan berfungsi mengalirkan air

dari reservoir ke saluran yang lebih kecil.

b. Saluran sekunder merupakan saluran
pembantu yang berasal dari saluran besar
yang membagi saluran utama menjadi
saluran yang lebih kecil (tersier).

c. Saluran tersier merupakan cabang saluran
sekunder yang mempunyai hubungan
langsung dengan daratan atau menerima air
dari saluran kuwarter

Untuk menghitung dimensi saluran tentu
memiliki  persamaan  yang  berbeda-beda
tergantung bentuk salurannya

3. Curah Hujan

Curah hujan adalah ketinggian air hujan yang
terkumpul dalam tempat yang datar, tidak
menguap, tidak meresap dan tidak mengalir.

a. Curah Hujan Andalan

Curah hujan andalan adalah curah hujan regional
minimal yang memungkinkan terpenuhinya
kebutuhan tertentu dan dapat digunakan untuk
tujuan irigasi. Curah hujan andalan pada tanaman
padi adalah nilai probabilitas curah hujan dengan
tingkat keandalan sebesar 80% (R80), namun
untuk tanaman palawija ditentukan dengan
tingkat keandalan sebesar 50% (R50). Persamaan
untuk curah yaitu :

P= %x 100 % (1)
Dimana :

P = nilai probabilitas
m = nomor urut data
n = jumlah data

b. Curah Hujan Efektif
Untuk tanaman padi curah hujan efektifnya ialah
70% pada curah hujan bulanan terlampaui 80%
dari waktu periode tersebut. Sedangkan tanaman
palawija ditentukan dengan periode bulanan
terlampaui 50%. Dikaitkan pada Tabel ET
tanaman rata-rata bulanan dan curah hujan rata-
rata bulanan (USDA(SCS),1696).

Berikut adalah persamaan yang digunakan
Re padi = (R80 x 0,7) / pengamatan 2
Dimana :

Re = curah hujan efektif (mm/hari)

R80 = curah hujan dengan kemungkinan

terjadi sebesar 80%.

¢. Curah Hujan Rata-rata
Perhitungan curah hujan rata-rata daerah adalah
dengan menggunakan metode rata-rata aljabar
pada persamaan:
R=(=R1+R2 + -+ Rn) ©)
Dimana :
R = tinggi curah hujan rata-rata
n = jumlah titik pos pengamatan
R1,R2,.Rn = curah hujan ditiap titik
pengamatan (mm)

4. Debit Air
Persamaan yang digunakan untuk menghitung
debit air yaitu:
Q=AxV 4)
Dimana:
Q = debit air (m3/s)
A = luas penampang saluran (m2)
V = kecepatan alir (m/s)

Untuk mencari kecepatan aliran
digunakan Persamaan :

V=2 5)

Dimana:

\Y = kecepatan

S = jarak tempuh pelampung (5 meter)

t = waktu

Kecepatan rata-rata dapat diperoleh dari

kecepatan alir dikalikan koofiensi kalibrasi

pelampung pada saat pengukuran di lapangan

yaitu 0,85 < k <0,95 (Suyono Sosrodarsono,

2003:180), vyang ditetapkan nilai koofiensi

pelampung 0,9 dengan Persamaan:

Vav=kxV (6)
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Dimana: IR =M.ek/(ek- 1) (10)
Vav ecepatan rata-rata Dimana:

= k
k = koefesien kalibrasi pelampung
V = kecepatan alir

5. Kebutuhan Air Irigasi

a. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi dapat dihitung dengan metode
panmann modifikasi FAO (J. Doorenbos dan
Pruitt, 1977) dengan persamaan :

Eto=cx W X Rn + (1-W)x f (u)x(ea—ed) (9)

b. Penggunaan Konsumtif
Untuk menghitung kebutuhan air konsumtif
tanaman dapat digunakan persamaan:
ETc=Kcx Et (7)
Dimana:
Etc = evapotranspirasi tanaman (mm/hr)
Kc = koefesien tanaman
Eto = evapotranspirasi potensial

c. Kebutuhan Air Tanaman

Perhitungan kebutuhan air tanaman pada irigasi
berdasarkan prinsip keseimbangan air dalam
periode 15 harian yaitu :

Kebutuhan air bersih pada sawah (NFR)

NFR=IR +ETc +P - Re + WIR (8)

Kebutuhan air bersih pada padi (IR)
IR=NFR/e 9)
Dimana:

NFR = kebutuhan air persiapan lahan
ETc = evapotranspirasi tanaman

IR =kebutuhan air konsumsi tanah
WIR = kebutuhan air lapisan tanah
P = perkolasi

Re = curah hujan efektif

d. Kebutuhan Air Untuk Persiapan Lahan
Memperkirakan jumlah air yang dibutuhkan
untuk irigasi selama persiapan lahan didasarkan
pada metodologi yang dikembangkan oleh Van
De Goor dan Zijlstra (1986). Metode ini
mengandalkan laju aliran air yang konsisten yang
diukur dalam liter per detik (l/dtk) selama
persiapan lahan. Hal ini menghasilkan rumusan
persamaan 10 yaitu:

IR =kebutuhan air irigasi  untuk
pengelolaan lahan (mm/hari)

M =kebutuhan air untuk mengganti
kehilangan (mm/hari)

Eo =evaporasi air terbuka (mm/hari)

P kehilangan air akibat perkolasi

(mm/hari)

M.T/S

jangka waktu penyiapan lahan (hari)

kebutuhan air ( untuk penjenuhan

ditambah dengan lapisan air 50 mm,

sehingga 200 + 50 = 250 mm)

e. Perlokasi

Pemerintah Indonesia telah membuat standar

pemakaian angka perkolasi yang ditunjukan pada

Tabel 1.

K
T
S

Tabel 1. Standar pemakaian harga perkolasi.
Angka perlokasi

Jenis tanah Padi Jagung
(mm/hari) (mm/hari)
Tekstur berat 1 2
Tekrtur sedang 2 4
Tekstur ringan 5 10

f. Pola Tanam

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
koefisien tumbuhan, antara lain jenis tumbuhan,
jangka waktu, kondisi tumbuhan, dan tingkat
kelembapan iklim. Organisasi Pangan dan
Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa (1977)
menegaskan bahwa koefisien tanaman padi harus
mempertimbangkan tanaman agar akurat. Berikut
ini adalah kompilasi harga koefisien tanaman
padi yang telah dipublikasikan oleh Food and
Agriculture Organization (FAO) dan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Koefesien Tanaman Padi Menurut FAO
(1977).

FAO

No. Bulan Varietas Varietas

Biasa Unggul
1 0,5 1,1 1,1
2 1 1,1 1,1
3 15 1,1 1,05
4 2 1,1 1,05
5 2,5 1,1 0,95
6 3 1,05 0
7 3,5 0,95
8 4 0
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6. Tingkat Efektifitas Metodologi Penelitian

Untuk Mendapatkan nilai tingkat efektifitas

saluran irigasi dapat menggunakan persamaan: 1. Pelaksanaan Penelitian

FLj= Yrencana (11) Penelitian  dilakukan ~ di  saluran  primer
Qkapasitas Bendungan Loko kelurahan Kampenaho, dimulai

Dengan ) L dari persiapan, survei lokasi, pengumpulan data
Fl = Tingkat efektifitas jaringan yang dilakukan yaitu data primer dan data

irigasi pada saluran i.

Debit rencana pemberian
setiap  periode  operasi
setengah  bulanan  pada

saluran i.

Qkapasitas = Debit kapasitas saluran i
yang digunakan sebagai
dasar desain awal jaringan
irigasi.

Qrencana

I = Saluran induk dan saluran
sekunder yang ada di daerah
irigasi loko.

Untuk menentukan indeks luas areal (1A)

dapat digunakan persamaan:
luas areal terairi

[A = Zasareal Teralnt . 4009, (15)

luas rancangan
Semakin tinggi nilai IA menunjukan semakin
efektif pengolahan jaringan irigasi.

7. Software Cropwat Versi 8.0

Divisi Land and Water Development FAO
membuat sistem pendukung keputusan Cropwat,
yang didasarkan pada metode penman-monteith
untuk merencanakan dan mengatur irigasi
(Tumiar et al., 2012).

Cropwat adalah aplikasi perangkat lunak
yang berbasis Windows yang menghitung
kebutuhan air tanaman dan jumlah air irigasi
yang dibutuhkan, dengan mempertimbangkan
data tanah, iklim, dan tanaman. Data penting
yang diperlukan untuk operasional Cropwat
terdiri dari data iklim rata-rata bulanan, termasuk
suhu minimum dan maksimum, kelembaban
udara, curah hujan, radiasi matahari, dan
kecepatan angin. Data pola tanam dalam program
terbatas dan dapat ditambah atau diubah sesuai
dengan keadaan setempat.

Fungsi utama Cropwat adalah sebagai
berikut:

a. Memudahkan penentuan nilai evapotranspirasi.
b. Untuk mengetahui kebutuhan air pada tanaman
¢. Memudahkan perhitungan kebutuhan air irigasi
d. Memfasilitasi persiapan jadwal air irigasi

e. Memfasilitasi penilaian curah hujan

f. Memungkinkan penilaian efektivitas irigasi

sekunder. Pengumpulan data primer yaitu data
dimensi saluran, kondisi saluran dan debit
saluran. Data sekunder yaitu: peta situasi, skema
jaringan irigasi, data debit di bendung, data curah
hujan dan data pola tanam dan data rata-rata
iklim bulanan. pengolahan dan analisa data.
Kebutuhan air tanaman dan jumlah air irigasi
dihitung dengan  menggunakan  Software
Cropwat Versi 8.0

2. Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan dan bahan yang digunakan pada yaitu :

- Camera

- Stop watch genggam (alat pengukur waktu)

- Rol meter

- Meteran 4 m

- Bola Plastik (Media Pelampung)

- Alat tulis (Pena / Papan data)

- Patok

- Tali Rafia

- Perangkat Keras : Laptop 14 inch; CPU
Intel(R) Core(TM) i3; RAM 4.GB, Hdd 350
GB. Untuk menjalankan Perangkat Lunak.

- Perangkat Lunak (Application Software) :
Microsoft Office 2010; AutoCad 2D
versi.2010; Google Earth; Cropwat versi 0.8

Hasil dan Pembahasan

1. Dimensi Saluran Irigasi Loko
Dari hasil pengukuran dilapangan, luas saluran
penampang persegi panjang menggunakan
persamaan: A =bb xhs
Keterangan :

A : Luas penampang basah saluran

bb : Lebar Saluran

hs : Tinggi Permukaan Air

hb : Tinggi Jagaan

Untuk hasil perhitungan dimensi saluran irigasi
loko dapat dilihat pada Tabel 3
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Tabel 3. Dimensi Saluran Irigasi Loko
Penampang Persegi Panjang

Bb Hb Hs LU
Saluran Penampang (&)

(m —(m (m (M)

Primer P. Panjang 0,9 024 012 0,108

Berdasarkan Tabel 3 nilai luas basah
saluran berada pada saluran primer adalah 0,108
m3

2. Perhitungan Kecepatan Alir

Pengukuran di lapangan menggunakan metode
pelampung dengan pengulangan sebanyak 3 kali
dengan jarak 5 (Lima) meter didapat hasil
kecepatan alir dan dikalikan koefesien kalibrasi
dengan nilai 0,9 maka diperoleh nilai pada Tabel
4.

Tabel 4. Kecepatan Aliran Masing — Masing
Saluran Irigasi

Pengukuran Kecepata |t<)a|i Kecepatan

n (V) ra Rata-rata
Saluran 1 2 3 si (Vav)
(m/s) (m/s) (mfs) (mfs) (k) (mfs)
Primer 0,678 0,659 0,603 0,647 0,9 0,582

Berdasarkan Tabel 4 nilai kecepatan rata-
rata (Vav) pada saluran primer yaitu 0,582 m/s.
Maka debit air dapat diketahui dengan
persamaan (4)
Q=AxVav
= 0,108 x 0,582
= 0,06289 m3/dt.
Dimana :
Q =debitair
A = luas penampang basah saluran
Vav = kecepatan aliran rata-rata

Berdasarkan perhitungan, maka debit air di
pintu pengambilan saluran primer sebesar O,
06289 m3/dt.

3. Kebutuhan Air Irigasi

a. Curah Hujan
Berdasarkan data curah hujan yang diambil dari
stasiun BMKG Meteorologi Betoambari Baubau
selama 5 tahun terakhir dari tahun 2016 sampai
2020 diperoleh data curah hujan rata-rata yang
diurutkan dari curah hujan terbesar sampai
terkcecil.

Curah hujan efektif andalan besarnya R80
adalah besaran hujan yang melampui 80%. Untuk

menentukan nilai probabiltas 80% atau R80
dengan persamaan:
P =-"-x100%
n+1
=1/(5+1)100%
=0,167 x 100%
=17 %.

Hujan efektif pada padi ialah 70% dari
curah hujan bulanan yang terlampui 80% pada
waktu tersebut. Contoh perhitungan curah hujan
efektif untuk padi pada bulan februari sebagai
berikut :

Re padi = (147,19 x 0,7) / 28 (waktu
pengamatan)
=103.03/28
= 3,68 mm/ hari

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada

Gambar 1.

Curah Hujan Efektif

=5

< 4

é 3 .

£ = Re padi

5 2 harian

=1 (mm/hr)
0

Gambar 1. Grafik curah hujan efektif untuk
tanaman padi

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, curah
hujan efektif maksimum berada pada bulan Maret
dengan nilai sebesar 4,73 mm/hari sedangkan
curah hujan efektif minimum berada pada bulan
agustus dan september dengan nilai 0,00
mm/hari.

b. Perhitungan Evapotranspirasi (Eto)
Dalam mencari nilai evapotranspirasi dihitung
dengan menggunakan software Cropwat versi 8.0
karena data-data yang dipelukan mendukung.
Data yang diperlukan ialah data suhu maksimum
(Tx) dan minimum(Tn), penyinaran matahari
(Ss), kelembaban (Rh) dan kecepatan angin (Fx).
Dengan nilai suhu minimum sebesar 23,02
°C, nilai suhu maksimum 34,64 °C, nilai
kelembaban sebesar 82 %, nilai lama penyinaran
matahari sebesar 6,32 Jam dan nilai kecepatan
angin 3,00 m/s maka nilai evapotranspirasi (Eto)
sebesar 4,15 mm/hari. Rekapitulasi perhitungan
evapotranspirasi selanjutnya dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Countiy |Indonesia Station |Belosmban
Alttude [ 28 m Latiude [ 547 |5 = Longitude (12260 [ |
Month Min Temp | Max Temp | Humidity ‘ Wind | Sun | Rad ‘ ETo
t |t | % [ ks [ hows | Wiiriidey | movidsy
January 230 HE 82 3 63 194 415
February 23 k) 8 3 1] n4 433
March 228 eek:] 86 3 BB 198 420
April - ek} 86 2 EE 188 3%
May 28 k) 8 2 13 175 361
June 29 15 8 2 7 172 351
July 208 33 82 3 59 160 aa
August 197 38 74 3 45 181 303
September 209 B0 7 3 48 162 ik
October 78 B2 75 3 44 165 34
November 28 HE 78 3 5.4 178 384
December 27 7 82 3 199 424
Average 222 343 i 3 1 17.9 374

Gambar 2. Rekapitulasi
evapotranspirasi (eto)

perhitungan

Berdasarkan hasil Analisa menggunakan
Cropwatch 8.0, rata-rata nilai evapotranspirasi
adalah 3,74 milimeter per hari. Dengan nilai 4,33
milimeter per hari, nilai evapotranspirasi
mencapai titik tertinggi pada bulan Februari,
sedangkan titik terendah dicapai pada bulan
Agustus dengan nilai 3,03 milimeter per hari.

c. Perhitungan Kebutuhan Air Persiapan Lahan
Perhitungan kebutuhan air persiapan lahan pada
ulan januari yaitu:
Nilai evaporasi terbuka yang diambil dari

Eto dikalikan 1,1 selama persiapan lahan (Eo)

Eo=Etox1,1=4,15x1,1

= 4,565 mm/hari

Perkolasi = P = 2 mm/hari;
kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air
akibat evaporasi dan perkolasi atau rembesan di
sawah yang sudah dijenuhkan (M)

M=Eo+P=4565+2

o

= 6,565 mm/hari
Jangka waktu dalam penyiapan lahan
T =45 hari

Air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah
dengan 50 mm
S =200 + 50 =250 mm
Konstanta
M.T/S = 6,565 x 45/ 250
=1.182
Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan lahan
IR=Mek/(ek—1)

= 6,565 x 3,26 / (3,26 — 1) = 9,470
mm/hari
Rekapitulasi perhitungan kebutuhan air
untuk persiapan lahan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan kebutuhan air untuk
persiapan lahan.
Bulan Jm Feb Mxr Apr Ma Jw Rl Am S Okt Nov Des

Evanpotranspiras (Eto) - 415 433 420 396 361 351 321 303 33 349 38 4M

Evaporasi Terbuka (Bo) + 4363 4763 4620 4336 3971 3861 3531 3333 3683 3830 424 4664

Perlokasi (F) 2 2 2 2 2 2 2 2 11012

Kehilangan Air (M) 6363 6763 6620 6336 1971 3861 3531 3333 3685 3830 624 6664

LamaPemviapanLaban(T) 45 4 4 4 & &4 & 4H 4§ 4§ § 8

Kebutuhan Pejemuhan (). 250 250 250 - 250 230 250 20 230 250 250 250 20

Konstanta (K) L1217 119 14 107 108 1 0% 102 105 112 120

NilaExponen (B9 : 326 338 329 - 314 293 187 271 261 278 286 307 330

Kebutohan Arr Ingast (IR): 9470 9607 9508 © 9327 9066 8992 8773 8642 8873 8977 9237 9338

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel
5, nilai kebutuhan air penyiapan lahan maksimum
berada pada bulan februari dengan nilai sebesar
9,607 mm/hari sedangkan nilai kebutuhan air
penyiapan lahan minimum berada pada bulan
agustus dengan nilai sebesar 8,642 mm/hari.

d. Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi
Kebutuhan air untuk daerah irigasi Kampeonaho
merupakan periode bulanan. dalam tata guna
lahan di daerah ini masih didominasi oleh
tanaman padi. Pola tanam masyarakatnya adalah
padi-padi dengan musim tanam dua (2) kali
dalam setahun dengan jenis tanaman padi
varietas biasa. Daerah irigasi Kampeonaho
mempunyai kebutuhan air bulanan untuk sistem
irigasinya. Padi menjadi tanaman utama di
wilayah ini dalam hal pemanfaatan lahan. Pola
tanam yang digunakan masyarakat adalah padi-
padi, dan musim tanamnya terjadi dua kali dalam
setahun. Jenis padi yang digunakan pun varietas
biasa.

Perhitungan kebutuhan irigasi padi dari
awal tanam pada bulan Januari.
Periode 1:
Penggunaan konsumtif (Etc) = IR penyiapan
lahan

= 9,470 mm/hari
Perkolasi (P) = 2 mm/hari
WLR =0

Re padi = 3,57 mm/hari
Kebutuhan air irigasi (NFR)

NFR = Etc + P + WLR —Re

=9,470+ 2+ 0-3,57 =7,900 mm/hari

Kebutuhan air untuk padi (IR)

IR = NFR / 0,65 = 7,900 / 0,65 = 12,154

mm/hari
Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya
(DR)
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DR = IR / 8,64 = 12,154 |/ 8,64 = 1,407
It/dt/ha

Untuk perhitungan selanjutnya ditunjukan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan kebutuhan air
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Perhitungan debit air untuk mengairi lahan
pertanian dengan luas daerah 34,37 ha dapat
diketahui dengan kebutuhan air maksimum
yaitu::

Q =34,37 x 1,845 = 63,4127 It/dtk
= 0,0634 m3/dtk.

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah
debit air yang tersedia lebih besar dibandingkan
jumlah air yang dibutuhkan untuk irigasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kebutuhan air pada daerah
irigasi loko masih dapat tercukupi.

4. Analisa Efektifitas Jaringan Irigasi
Berdasarkan efektivitas saluran-saluran yang
sudah ada di wilayah Wonco, maka ditentukan
tingkat efektivitas jaringan irigasi yang diteliti.
Perlu dilakukan perbandingan antara debit
rencana dengan debit kapasitas saluran untuk
mengetahui tingkat efisiensi yang dimiliki
saluran irigasi. Debit rencana saluran primer dan
sekunder dapat dihitung dengan persamaan:

CxNFRxA
Q rencana = ————
epxesxet

Adapun debit rencana pada saluran primer

adalah:

Q= Z2MT - 65 6481 It/dt
0,9x0,9x0,8

Sedangkan debit kapasitas saluran dihitung
berdasarkan pengukuran dimensi saluran dan
kecepatan aliran. Untuk debit kapasitas saluran
primer adalah:
Qkap=AxV

=0,108 x 0,647

=0,069876 m¥dt = 69,876 It/dt

Untuk menghitung tingkat efektifitas
jaringan irigasi digunakan persamaan:
EFi =210 4100 %
Q kapasitas
= 65,6481 /69,876 x 100 %
= 0,9395 %

Jadi efektifitas jaringan irigasi Loko sebesar
0,9395% Grafik Tingkat efektivitas jaringan
irigasi Loko dapat dilihat pada gambar 3.

Tingkat efektivitas jaringan irigasi

M Tingkat efektivitas

Primer

Gambar 3. Grafik Tingkat Efektifitas Jaringan
Irigasi

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa tingkat
efektivitas saluran utama pada daerah irigasi
Loko mempunyai nilai sebesar 93,95%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat efektivitas irigasi
Loko lebih besar dari 90% sehingga
memungkinkan pengairan pada lahan yang lebih
luas dari luas lahan yang digunakan saat ini.
Dimensi saluran efektif sesuai dengan luas lahan
yang digunakan saat ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dapat
ditarik kesimpulan:

Kebutuhan air irigasi diperoleh nilai debit
rencana sebesar 65,6481 It/dt/ha dan nilai debit
kapasitas saluran sebesar 69,876 It/dt. Nilai
tingkat efektifitas diperoleh sebesar 0,9395 atau
93,95 %. Tingkat efektifitas jaringan irigasi loko
memiliki nilai lebih dari 90 % maka saat ini
kebutuhan air irigasi pada daerah irigasi Loko
dapat tercukupi dengan pola tanam padi varietas
biasa dengan luas lahan 34,37 ha.
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